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ABSTRAK 

Nur Aulia Azzahra. 200103020135. Reinterpretasi Asma Barlas Terhadap 

Surah An-Nur Ayat 30-31 dan Al-Ahzab Ayat 59-60 Tentang Konsep Hijab. 

Pembimbing (1) Dra. Hj. Noor’ainah, M. Fil. I dan Pembimbing (2) H. Ibnu 

Arabi, S.Ag, M. Fil. I, pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 2023. 

Kata Kunci : Hijab, Reinterpretasi, Konsep 

Latar belakang penelitian ini berangkat dari kritik yang dikemukakan oleh 

Asma Barlas terhadap penafsiran klasik dalam Q.S. al-Nur: 30-31 dan Q.S. al-

Ahzab: 59-60 tentang kewajiban penggunaan hijab dan batasan dalam menutup 

aurat. Asma Barlas menyatakan adanya redefinisi dari ulama klasik dalam 

memaknai konsep hijab, yang mana pandangan tersebut mengakibatkan adanya 

pembatasan perempuan dalam ruang geraknya. Oleh karena itu, Barlas berusaha 

untuk melakukan reinterpretasi penafsiran ulama terdahulu yang bertujuan untuk 

menunjukkan makna hijab yang sesungguhnya, yang lebih egaliter dan anti-

patriarki.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep hijab pada surah al-Nur 

ayat 30-31 dan al-Ahzab ayat 59-60 yang dikemukakan oleh Asma Barlas serta 

untuk mengetahui argumentasi kritis Asma Barlas terhadap tafsiran klasik dalam 

reinterpretasinya tentang konsep hijab.  

Penelitian ini tergolong dalam kategori penelitian kepustakaan yang 

menghimpun informasi dari sumber-sumber tertulis dan didasarkan analisis 

deskriptif untuk menguraikan permasalahan yang menjadi fokus penelitian. 

Sumber data utama berasal dari karya-karya yang ditulis oleh Asma Barlas serta 

sumber lain yang membahas pemikiran yang diajukan oleh Barlas. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan mencari literatur yang relevan, kemudian 

data yang terkumpul dipilah, dianalisis dan disusun secara sistematis sesuai 

dengan kebutuhan dalam pembahasan topik yang diteliti.  

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa reinterpretasi Asma Barlas 

terhadap konsep hijab lebih menitikberatkan pada adanya bias gender yang 

disampaikan oleh para mufassir klasik. Namun, setelah analisis terhadap uraian 

mufassir klasik seperti at-Thabari, tidak ditemukan tafsiran yang mendukung 

klaim Barlas terkait bias gender dalam konsep hijab. Argumentasi Barlas dalam 

melakukan reinterpretasi didasarkan pada konteks historis dari surah al-Ahzab 

ayat 59 tentang  hijab sebagai perlindungan wanita muslimah dari laki-laki 

jahiliah pada masa Nabi yang masih melegalkan sistem perbudakan. Sehingga 

menurut Barlas, Al-Qur’an tidak memerintahkan untuk mengenakan hijab berupa 

penutupan seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan bagi wanita muslimah, 

sebagaimana yang ditafsirkan oleh para mufassir klasik. 
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MOTTO 

 

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji 

kekuatan akarnya.” 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Orang yang hebat adalah orang yang memiliki kemampuan menyembunyikan 

kesusahan, sehingga orang lain mengira bahwa ia selalu senang.” 

(Imam Syafi’i) 

 

“Apapun yang menjadi takdirmu, akan mencari jalannya untuk menemukanmu.” 

(Ali bin Abi Thalib) 
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, serupa dengan vokal dalam bahasa Indonesia, 

terbagi menjadi vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal memiliki peraturan translliterasi sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ َ

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ' : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

فَ .J 20 : ج .5  : F 

ق  .H 21 : ح .6  : Q 

ك  .Kh 22 : خ .7  : K 

ل  .D 23 : د .8  : L 

مَ .Dz 24 : ذ .9  : M 

ن  .R 25 : ر .10  : N 

وَ .Z 26 : ز .11  : W 

هَ .S 27 : س .12  : H 

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

   Dh  : ض .15
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 I Kasrah ـــ َ

 U Dhammah ـــ َ

Kata sandang: Contoh: (الرٰجَِال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( يْ وَانالدِٰ  ) al-dîwân bukan 

ad-dîwân. 

Syiddah:  Misalnya,  kata (َالضَّرُورة) tidak  ditulis  adh-dharûrah  melainkan  al- 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki aturan transliterasi sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ــَ  Ai a dan i يَـ

 ــَ  Au a dan u وَـ

 

2. Vokal Panjang 

Aturan transliterasi vokal panjang (mad) dalam bahasa Arab, dilambangkan 

dengan harakat dan huruf, adalah sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Konsep kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ditransliterasikan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Misalnya: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ٰ   ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 
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menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  

yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  (الضَّرُورَة) tidak ditulis 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Dalam konteks transliterasi ini, jika huruf ta marbûthah muncul dalam kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut ditransliterasikan menjadi huruf /h/

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama berlaku ketika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَة 1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجاَمِعَة الْْسْلََمِيَّة 2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُود 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun huruf kapital tidak digunakan dalam penulisan Arab, transliterasi 

ini menggunakan huruf kapital sesuai dengan aturan ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti untuk mengawali kalimat, huruf, awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri diawali dengan kata sandang, maka huruf kapital 

tetap digunakan untuk huruf awal nama diri, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa aturan lain dari Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

juga diterapkan dalam transliterasi ini, seperti penggunaan cetak miring (italic) 

atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI judul buku itu ditulis dengan cetak 
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miring, maka dalam transliterasi ini hal yang sama diterapkan. 

Terkait penulisan nama-nama tokoh dari Nusantara yang berasal dari bahasa 

Arab, disarankan untuk tidak mengalihaksarakan meskipun memiliki akar kata 

dari bahasa Arab. Misalnya, Abdussamad al-Palimbani, bukan ‘Abd al-Samad al-

Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, bukan Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, termasuk kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh transliterasi atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الَُْْسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الََْْجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريَِّهة

لَْ إِلَهَ إلَّْ اللّهٰ  أَشْهَدُ أَنْ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَْنََ مَلِك الصَّالِح

 yu’tsirukum Allâh ركُُمُ اللّهٰ يُ ؤْثِ 

َظاَهِر الْعَقْلِيَّة
 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الم

 ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْسْتِطْلََع

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنُوعَة مِنَ الْْيََ وَان

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْن 

 al-musâhamah الْمُسَاهَََة

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَريِْ قًا
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